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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan dan penggunaan suatu 

teknologi dengan model Technology Acceptance Model (TAM) dalam mengetahui 

Behavioral Intention mahasiswa muslim di Yogyakarta dalam menggunakan 

dompet digital syariah dengan Attitude sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 

melibatkan 151 responden mahasiswa muslim di Yogyakarta. Data yang terkumpul 

dalam penelitian ini diolah menggunakan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan hanya variabel Perceived Security yang berpengaruh positif 

signifikan terhadap Behavioral Intention dalam hubungan langsung. Setelah 

dimediasi oleh Attitude diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa variabel 

Perceived  Usefulness dan Sharia Compliance berpengaruh secara positif 

signifikan. Sedangkan variabel Perceived Ease of Use dan Perceived Security tidak 

signifikan dalam hubungan tidak langsung. 

 

Kata kunci: dompet digital syariah, behavioral intention, mahasiswa muslim 

yogyakarta 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the acceptance and use of a technology 

with the Technology Acceptance Model (TAM) model in knowing the Behavioral 

Intention of muslim students in Yogyakarta in using Islamic digital wallet with 

Attitudes as a mediating variable. This research involved 151 Muslim student 

respondents in Yogyakarta. The data collected in this study were processed using 

SmartPLS 4. The results showed that only the Perceived Security variable had a 

significant positive effect on Behavioral Intention in a direct effect. After being 

mediated by Attitude, the results showed that the variables Perceived Usefulness 

and Sharia Compliance had a significant positive effect. Meanwhile, the variables 

Perceived Ease of Use and Perceived Security have no significant effect in an 

indirect effect. 

 

Keywords: islamic digital wallet, behavioral intention, yogyakarta muslim 

students  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital belakangan ini semakin mendorong 

manusia untuk menciptakan inovasi-inovasi baru dalam dunia digital. 

Penggunaan internet telah berubah fungsi menjadi alat untuk penerapan 

bisnis, yaitu pemasaran, penjualan, maupun pelayanan pelanggan. Dengan 

adanya perkembangan pembayaran digital inilah yang dapat mengubah pola 

hidup masyarakat dalam menggunakan internet. Hal inilah yang dapat 

memunculkan peluang bisnis, terutama dalam hal transaksi dan pembayaran 

secara digital melalui jaringan internet (Yuliana, 1999). Di antara 

pemanfaatan internet yang paling sering digunakan oleh masyarakat di era 

sekarang adalah e-commerce. E-commerce mengacu pada proses produksi 

online yang dimiliki perantara, dimana produsen berinteraksi dengan 

layanan dan informasi yang lain diproses, seperti pesanan, pembayaran, atau 

instruksi (Soliman & Youssef, 2003). Dengan adanya transaksi online inilah 

dibutuhkan sistem pembayaran yang tepat, yaitu sistem pembayaran yang 

dapat terintegrasi dengan jaringan internet. 

Saat ini, Indonesia termasuk ke dalam peringkat 4 besar pengguna 

internet terbanyak di dunia. Hal ini mengalami peningkatan sebesar 37% 

selama pandemi tahun 2020 hingga 2021. Dari hasil survei menyebutkan 

bahwa pengguna internet di Indonesia tahun 2022 mencapai 210 juta jiwa 



2 
 

 
 

atau dipersentasekan sebanyak 77% dari keseluruhan jumlah penduduk di 

Indonesia. Berikut merupakan data pengguna internet di Indonesia dari 

tahun 2018 hingga tahun 2022 (APJII, 2022). 

 

Gambar 1.1 Persentase  Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2018-2022 

 Sumber: APJII, 2022 

 

Dari data tersebut terlihat bahwa di Indonesia terjadi peningkatan 

pengguna internet yang berlangsung setiap tahun. Di tahun 2018 pengguna 

internet adalah sebanyak 64,8% dari total jumlah penduduk Indonesia dan 

meningkat di tahun 2019 hingga 2020 menjadi 73,7%, artinya meningkat 

sebesar 8,9% dari tahun sebelumnya. Kemudian di tahun 2021 hingga 2022 

meningkat sebesar 3,3% dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 77%. Hal ini 

menunjukkan bahwa akan terjadi peningkatan minat masyarakat dalam 

menggunakan internet di masa depan bersamaan dengan kemunculan 

inovasi-inovasi baru dalam dunia teknologi. 

Dampak dari kemajuan teknologi yang paling terlihat belakangan ini 

salah satunya yaitu sistem pembayaran. Kemajuan teknologi yang telah 

mengubah proses bisnis transaksi keuangan dari yang sebelumnya 



3 

 

 
 

dilakukan secara tatap muka, kemudian beralih ke transaksi yang dilakukan 

secara online. Dalam transaksi online, baik pelanggan maupun penjual akan 

melakukan transaksi melalui sejumlah aplikasi dan perangkat yang 

mendukung aplikasi fintech. Tren transaksi dengan fintech telah mengubah 

ekonomi dunia dan Indonesia menjadi ekonomi digital (Abdillah, 2019.). 

Financial Technology (Fintech) diartikan sebagai solusi keuangan 

yang memanfaatkan penggunaan teknologi (Arner et al., 2015). Bank 

Indonesia sebagai regulator fintech di Indonesia berpendapat bahwa 

penggabungan antara jasa keuangan dan teknologi yang menghasilkan 

model bisnis konvensional menjadi moderat dan dapat dilakukan dari jarak 

jauh dengan proses transaksi yang singkat merupakan definisi dari fintech. 

Fintech berperan sebagai perantara keuangan tepercaya yang memfasilitasi 

transaksi keuangan bagi orang-orang dan membantu mereka dalam aktivitas 

sehari-hari secara global, yang telah sepenuhnya mengubah inisiasi menjadi 

era baru dalam layanan pasar keuangan dan terbukti menjadi alat yang 

efektif untuk bank dan lembaga keuangan lainnya (Todorof, 2018).  

Saat ini, teknologi keuangan yang sedang meningkat secara pesat 

adalah pembayaran digital. Pembayaran digital merupakan cara 

pembayaran, transaksi atau transfer uang dengan bantuan internet (Ogedebe 

& Jacob, 2012). Sementara Ghosh (2021) mengartikan pembayaran digital 

sebagai cara pembayaran dengan melibatkan berbagai platform atau aplikasi 

digital untuk melakukan transaksi, menggunakan sarana digital. Hal ini akan 

memicu pandangan baru masyarakat perihal pembayaran menggunakan 
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aplikasi digital yang lebih efisien, praktis, dan aman digunakan dalam setiap 

transaksi digital.  

E-money dan paylater merupakan layanan fintech yang paling 

banyak digunakan masyarakat Indonesia berdasarkan survei terhadap 1500 

pengguna (Finantier, 2022.). Menurut survei, dompet digital yang paling 

sering digunakan diantaranya adalah Gopay, Ovo, Dana, dan Shopeepay. 

Dengan persentase responden pengguna Gopay sebesar 71%, pengguna 

Ovo sebesar 70%, pengguna Dana sebesar 61%, dan pengguna Shopeepay 

sebesar 51%. Hal ini membuktikan bahwa setiap responden menggunakan 

lebih dari satu dompet digital dalam melakukan transaksi online dan offline 

(InsightAsia, 2022). 

Sebagai negara yang memiliki konsumen muslim terbesar di dunia, 

sebanyak 87 persen penduduk atau sekitar  260 juta umat muslim di 

Indonesia membutuhkan jaminan keamanan, kenyamanan, dan 

perlindungan serta kepastian hukum maupun kehalalan produk yang 

dikonsumsi maupun digunakan (Warto & Samsuri, 2020). Untuk itu, 

produk-produk keuangan syariah menjadi kebutuhkan masyarakat muslim. 

Perbedaan antara keuangan syariah dan keuangan konvensional terletak 

pada akad yang dilakukan selama transaksi, yaitu harus terbebas dari riba, 

maysir, gharar, tadlis, dan ikhtar. Oleh karena itu, penggabungan dari 

teknologi dan keuangan syariah harus sesuai dengan standar ketentuan 

syariah. Di samping itu, maqashid syariah harus menjadi tujuan utama 

dalam semua transaksi yang dilakukan (Nurfalah & Rusydiana, 2019).  
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Dengan demikian, Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/20I7 

tentang uang elektronik syariah yang diterbitkan oleh Dewan Syariah 

Negara (DSN) melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan fatwa 

yang mengatur tentang standar uang elektronik syariah yaitu melarang 

adanya riba, gharar, maysir, tadlis, risywah, dan israf. Hal ini sesuai dengan 

ayat tentang larangan kepada manusia untuk mengambil harta secara batil 

(An-Nisa: 29) dan larangan manusia untuk memakan riba (Al-Baqarah: 

275). Kemudian akad wadi’ah atau akad qardh merupakan akad yang 

digunakan antara developer dan customer, serta akad ijarah dalam prinsip 

ganti rugi yang dikenakan developer kepada customer atas biaya layanan 

fasilitas.   

Menurut riset, terdapat lima fakor kunci sukses dalam membangun 

merek e-wallet, diantaranya adalah kepercayaan, keamanan dalam 

penggunaan dan perlindungan terhadap konsumen, kemudahan dan 

kenyamanan dalam penggunaan, kebebasan dalam mengatur sendiri batas 

penggunaan bulanan, dan kemampuan untuk membayar sebagian besar 

kebutuhan sehari-hari pengguna (InsightAsia, 2022). Sementara 

kepercayaan mereka terhadap teknologi baru akan berkonsentrasi pada 

keamanan dan privasi data. Pelanggan mungkin tidak akan mempercayai 

penyedia sistem informasi dan akan menolak membuat transaksi 

menggunakan e-payment kecuali privasi dan kemanan terlibat (Gitau & 

Nzuki, 2014). Kebocoran data pada lembaga keuangan maupun perbankan 

di Indonesia sangat rentan terjadi. Berikut merupakan statistik kebocoran 
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data pada produk keuangan berdasarkan survei pada sebelas ribu responden 

(Databoks, 2022). 

 

Gambar 1.2 Lembaga atau Produk Keuangan yang Rentan Kebocoran Data 

Sumber: Databoks, 2022 

Dari data tersebut dapat terlihat, responden menilai kebocoran data 

tertinggi pada produk keuangan adalah e-wallet dengan persentase 36,6% 

kemudian disusul oleh rekening bank yaitu sebesar 30,2%. Sementara itu, 

22,9% responden percaya bahwa produk keuangan dan perbankan tidak 

mungkin mengalami kebocoran data. Di samping itu, 12% responden 

pernah mengalami kebocoran data dengan 44% di rekening bank dan 32,2% 

di saldo e-wallet. Kerugian lain yang pernah dialami responden yaitu 

melakukan transfer atau pembelian karena dihubungi oleh orang maupun 

perusahaan tertentu (Databoks, 2022). 

Salah satu kebijakan yang digunakan untuk menciptakan keamanan 

transaksi digital tertuang melalui pengesahan Undang-Undang (UU) Nomor 

27 tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi atau dapat disingkat UU 

PDP. Undang-undang ini merupakan UU untuk standar perlindungan data 
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pribadi secara umum, yaitu elektronik maupun non elektronik sesuai dengan 

sektor yang bersangkutan. Dalam hal pembayaran secara elektronik, 

masyarakat mendapatkan perlindungan oleh negara menyangkut data 

pribadi maupun data transaksi keuangan elektronik. UU PDP yang telah 

disahkan pemerintah tersebut diharapkan dapat meminimalisir munculnya 

pelanggaran dan penyalahgunaan data pribadi warga negara Indonesia, serta 

dengan adanya sanksi yang diatur dalam UU PDP tersebut dapat 

memberikan efek jera kepada semua pihak yang melakukan pelanggaran 

penyalahgunaan (Manurung & Thalib, 2022).  

Adanya dasar hukum yang mengatur tentang pembayaran digital 

syariah di Indonesia memberikan peluang untuk terus berkembang dan 

menarik minat masyarakat Indonesia untuk memanfaatkannya. Untuk 

mengetahui niat pelanggan dalam menggunakan dompet digital syariah, 

perlu adanya platform yang aman, terlindungi, dan lebih cepat untuk 

menerima transformasi digital. Sangat penting untuk memahami perspektif 

pelanggan terhadap niat dalam menggunakan dompet digital syariah. Studi 

harus menentukan dan menganalisis faktor kunci yang berkontribusi terhadap 

keputusan pengguna untuk menggunakan atau menolak teknologi tersebut 

(Shahzad et al., 2022). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi elemen dan 

aspek yang dapat memengaruhi persepsi pengguna terhadap penerimaan 

teknologi. Penelitian ini mencoba mempelajari Behavioral Intention untuk 

menggunakan dompet digital syariah dengan menggunakan variabel 
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Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan Sharia 

Compliance, serta Attitude sebagai variabel mediasi. 

Dalam penelitian Karim et al. (2020) menjelaskan bahwa variabel 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Security dapat 

digunakan untuk menganalisis niat anak muda Malaysia untuk terus 

menggunakan e-wallet. Hal inilah yang menjadi dasar untuk melakukan 

penelitian ini terhadap anak muda di Yogyakarta, terutama mahasiswa. 

Alasan utamanya adalah karena Yogyakarta merupakan kota pelajar, 

dimana menurut data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi 

Yogyakarta (2023) setidaknya terdapat 640 ribu pelajar dan mahasiswa 

yang tercatat menempuh pendidikan di Yogyakarta, di antaranya terdapat 

368 ribu mahasiswa dari Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta. Oleh 

karena itu, digunakan subjek mahasiswa muslim di Yogyakarta karena 

sebagai generasi milenial mereka lebih suka menggunakan teknologi 

digital. Selain itu, mahasiswa merupakan representasi dari masyarakat yang 

memiliki pengetahuan dan memiliki semangat untuk terus mempelajari hal-

hal baru. 

Di samping itu, di era kemajuan digital sekarang ini pembayaran 

digital akan semakin mempermudah berbagai macam transaksi dan 

memberikan banyak manfaat apabila digunakan dengan baik. Pada tahun 

2022 telah terjadi peningkatan transaksi uang elektronik di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, hal ini terjadi karena adanya peningkatan transaksi digital dan 

QRIS yang semakin tinggi (Bank Indonesia, 2022). Kemajuan fintech ini 
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memberikan kemudahan dan sangat digemari generasi milenial yang sudah 

melek teknologi, sehingga memunculkan gaya hidup konsumtif. Menurut 

penelitian Astuti dan Faujiah (2023), perilaku konsumtif generasi milenial 

di DIY sudah sangat tinggi, sehingga bertentangan dengan etika konsumsi 

Islam yang melarang mengonsumsi secara berlebihan. Hal ini dapat terlihat 

pada peningkatan konsumsi Rumah Tangga di DIY berdasarkan data Bank 

Indonesia (2022), yang menunjukkan konsumsi Rumah Tangga DIY pada 

triwulan II 2022 adalah sebesar 62,62%, lebih tinggi sebesar 2,10% dari 

triwulan sebelumnya. Sejalan dengan Chuang et al. (2016) bahwa ketika 

pengguna layanan fintech percaya bahwa manfaat yang diberikan oleh 

layanan fintech berguna dan mudah digunakan, maka akan meningkatkan 

sikap  mereka terhadap penggunaan layanan fintech.  Artinya semakin tinggi 

manfaat dan kemudahan dompet digital syariah yang dirasakan, maka 

semakin besar pula niat mereka untuk menggunakannya secara terus-

menerus. 

Meningkatnya popularitas uang elektronik dan sistem pembayaran 

non-tunai di Indonesia saat ini tidak lepas dari semakin besarnya kepedulian 

masyarakat terhadap riba, seperti membentuk komunitas-komunitas tertentu 

seperti X-Bank, Komunitas Anti Riba, Masyarakat Tanpa Riba, dan lainnya  

(Aji et al., 2020). Apalagi mayoritas masyarakat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta adalah muslim dengan total 3,41 juta jiwa (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Yogyakarta, 2023). Hal ini memunculkan celah untuk 
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meneliti bagaimana persepsi mahasiswa muslim terhadap niat perilaku 

menggunakan dompet digital syariah.  

Behavioral Intention atau niat perilaku merupakan tingkat keinginan 

atau niat pemakai dalam menggunakan sistem secara berulang kali dengan 

anggapan bahwa informasi tersebut dapat diakses (Venkatesh et al., 2003). 

Sedangkan menurut  Chuang et al. (2016), Behavioral Intention merupakan 

tingkat keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi baru. Konsumen 

akan mempercayai bahwa menggunakan dompet digital syariah merupakan 

pengalaman yang baik dan meningkatkan keinginan mereka untuk 

menggunakannya apabila konsumen memberikan evaluasi yang positif.  

Trivedi (2016) menjelaskan bahwa Perceived Usefulness dan 

Perceived Ease of Use secara positif signifikan berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention dalam menggunakan e-wallet di India. Kim et al. 

(2010) menjelaskan Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use secara 

positif berpengaruh terhadap niat adaptasi produk fintech pada mobile 

payment. Begitu pula dengan penelitian Usman et al., (2022) pada kasus e-

banking menjelaskan bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of 

Use berpengaruh positif sigifikan. Selain itu, itu terdapat penelitian lainnya 

yang membahas Perceived Ease of Use tidak signifikan terhadap Intention 

dalam menggunakan mobile payment (Aslam et al., 2017; Busu et al., 

2018). Dalam penelitian (Kamalul Ariffin & Teik Lim, 2020; Rantung et 

al., 2020), Perceived Usefulness tidak signifikan terhadap behavioral 

intention dalam menggunakan dompet digital dan pembayaran seluler. Oleh 
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karena itu, Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use menjadi faktor 

kognitif bagi konsumen yang dapat digunakan dalam penelitian untuk 

menerima atau menolak dompet digital syariah. 

Sikap atau attitude, berdasarkan Technology Acceptance Model 

(TAM) secara substansial memengaruhi niat atau intention terhadap 

pemanfaatan sistem atau teknologi baru (Davis et al., 1989). Ada hubungan 

antara sikap konsumen terhadap niat dan perilaku untuk menggunakan 

adopsi fintech, yang telah dibuktikan melalui penerimaan teknologi pada 

platform agregator pinjaman online (Shahzad et al., 2022). Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh (Lee, 2009), menjelaskan adanya pengaruh 

attitude terhadap minat dalam adopsi internet banking. Dengan demikian, 

ketika konsumen percaya bahwa menggunakan layanan fintech adalah alat 

yang nyaman dan praktis, mereka akan merekomendasikan untuk 

menggunakannya, sikap konsumen lain terhadap penggunaan layanan fintech 

akan terpengaruh dan meningkat (Chuang et al., 2016). 

Perceived Security menggambarkan tingkat kepercayaan konsumen 

akan keamanan dalam menggunakan prosedur pembayaran seluler (Lai, 

2017). Dalam arti lain, persepsi pelanggan tentang tingkat perlindungan 

terhadap ancaman (Yousafzai et al., 2003). Dalam penelitian Rabaa’i dan 

Zhu (2021), Revathy dan Balaji (2020), Soodan dan Rana (2020), Taufan et 

al. (2018) menjelaskan bahwa perceived security secara positif signifikan 

berpengaruh terhadap behavioral intention dalam menggunakan e-wallet. 

Penelitian Lai dan Liew (2021) dan Denaputri dan Usman (2019) 
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menemukan perceived security secara positif signifikan berpengaruh 

terhadap niat menggunakan mobile payment. Dengan demikian jika 

konsumen merasakan keamanan dalam menggunakan dompet digital 

syariah,  maka niat terhadap penggunaan dompet digital syariah akan 

semakin tinggi. 

Dalam kaitannya dengan keuangan Islam, hampir tidak ada 

perbedaan antara fintech dan fintech Islam, selama teknologinya tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, maka itu bisa disebut Islamic Fintech 

(Darmansyah et al., 2020). Fintech syariah didefinisikan sama seperti 

fintech konvensional, dengan perbedaan kepatuhan syariah (Khan et al., 

2022). Dalam industri keuangan syariah, kepatuhan syariah merupakan hal 

krusial dalam segi manajerial dan operasional dan keberadaan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) ini merupakan keharusan untuk setiap lembaga 

keuangan syariah (Nurhisam et al., 2016). Dalam penelitian (Bakri et al., 

2023) terdapat pengaruh positif signifikan antara sharia compliance dan 

behavioral intention dalam menggunakan islamic e-wallet pada generasi 

milenial di Malaysia. Sementara pada kasus bank syariah, (Usman et al., 

2022) menyatakan terdapat pengaruh sharia compliance terhadap niat 

penggunaan e-banking.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka penelitian ini akan 

membahas tentang faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention 

dalam menggunakan dompet digital syariah. Dengan demikian, untuk 

membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya yaitu digunakan 
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subjek penelitian dompet digital syariah, serta objek penelitian adalah 

mahasiswa muslim di Daerah Istimewa Yogyakarta serta menggunakan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) dan menambahkan beberapa 

variabel penelitian di antaranya Sharia Compliance dan Perceived Security. 

Dengan demikian, judul penelitian ini adalah Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Behavioral Intention untuk Menggunakan Dompet 

Digital Syariah (Studi Pada Mahasiswa Muslim di Yogyakarta). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, berikut merupakan rumusan masalah yang digunakan pada 

penelitian ini: 

1. Apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap behavioral 

intention dalam menggunakan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

2. Apakah perceived ease of use berpengaruh terhadap behavioral 

intention dalam menggunakan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

3. Apakah perceived security berpengaruh terhadap behavioral intention 

pada dalam menggunakan digital syariah pada mahasiswa muslim di 

Yogyakarta pada tahun 2023? 

4. Apakah sharia compliance berpengaruh terhadap behavioral intention 

dalam menggunakan dompet digital syariah pada mahasiswa muslim 

di Yogyakarta pada tahun 2023? 
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5. Apakah attitude memediasi hubungan antara perceived usefulness dan 

behavioral intention dalam menggunakan dompet digital syariah pada 

mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

6. Apakah attitude memediasi hubungan antara perceived ease of use 

dan behavioral intention dalam menggunakan dompet digital syariah 

pada mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

7. Apakah attitude memediasi hubungan antara perceived security dan 

behavioral intention dalam menggunakan dompet digital syariah pada 

mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

8. Apakah attitude memediasi hubungan antara sharia compliance dan 

behavioral intention dalam menggunakan dompet digital syariah pada 

mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk  menganalisis dan menjelaskan pengaruh langsung perceived 

usefulness terhadap behavioral intention pada penggunaan dompet 

digital syariah pada mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 

2023. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh langsung perceived 

ease of use terhadap behavioral intention pada penggunaan dompet 

digital syariah pada mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 

2023. 
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3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh langsung perceived 

security terhadap behavioral intention pada penggunaan dompet 

digital syariah pada mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 

2023. 

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh langsung sharia 

compliance terhadap behavioral intention pada penggunaan dompet 

digital syariah pada mahasiswa muslim di Yogyakarta pada tahun 

2023. 

5. Untuk  menganalisis dan menjelaskan pengaruh attitude sebagai 

pemediasi hubungan antara perceived usefulness dan behavioral 

intention pada penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023. 

6. Untuk  menganalisis dan menjelaskan pengaruh attitude sebagai 

pemediasi hubungan antara perceived ease of use dan behavioral 

intention pada penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023. 

7. Untuk  menganalisis dan menjelaskan pengaruh attitude sebagai 

pemediasi hubungan antara perceived security dan behavioral 

intention pada penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023. 

8. Untuk  menganalisis dan menjelaskan pengaruh attitude sebagai 

pemediasi hubungan antara sharia compliance dan behavioral 
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intention pada penggunaan dompet digital syariah pada mahasiswa 

muslim di Yogyakarta pada tahun 2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk  menambah ilmu 

pengetahuan di bidang keuangan syariah, terutama yang berkaitan 

dengan niat perilaku dalam menggunakan dompet digital syariah dan 

dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti di masa depan yang 

melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengembang, diharapkan adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan masukan kepada pengembang dompet digital syariah agar 

dapat memperbaiki sistem layanan keuangan yang berbasis 

teknologi ini sesuai yang dibutuhkan masyarakat 

b. Bagi Policy Maker, besar harapan penelitian ini dapat dijadikan 

acuan dalam merancang kebijakan terutama terkait keamanan dan 

kenyamanan pengguna dompet digital syariah di Indonesia.  

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika pembahasan pada penelitian ini 

terbagi menjadi lima bab, di mana memiliki keterikatan antara satu dan 
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lainnya. Sistematika ini untuk memberikan konsep dan kerangka pikiran 

dalam penelitian. Bagian-bagian dalam bab tersebut dapat diuraikan antara 

lain: 

BAB I Pendahuluan merupakan bab pembuka yang terletak di awal 

bagian yang memiliki tujuan agar dapat memberikan gambaran awal penulis 

untuk melakukan tahap berikutnya. Pada bagian ini berisi informasi 

mengenai uraian pendapat tentang permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian dan melatarbelakangi alasan penulisan penelitian ini. Dari 

permasalahan itulah, kemudian ditarik sebuah rumusan masalah sehingga 

dapat dijawab pada tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Selanjutnya 

adalah menyusun sistematika pembahasan yang merupakan bagian untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami susunan penelitian. 

BAB II Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis adalah 

penyajian teori-teori yang berkaitan dengan penelitian serta memaparkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejalan dengan objek penelitian. 

Kemudian  penyusunan hipotesis dan kerangka pemikiran. 

BAB III Metodologi Penelitian merupakan bagian yang 

menjelaskan tentang deskripsi agar penelitian ini dapat dilaksanakan secara 

operasional. Pada bagian ini akan dijelaskan pula jenis dan sifat penelitian, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi pengukuran 

variabel dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan menguraikan hasil penelitian 

dengan memberikan gambaran umum dari penelitian berupa analisis data 
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dan pembahasan mengenai hasil analisis. Kemudian akan dipaparkan 

pembahasan tentang variabel-variabel yang diteliti. 

BAB V Penutup adalah bagian yang membahas penarikan 

kesimpulan atas jawaban rumusan masalah pada bab sebelumnya. Pada 

bagian ini juga berisi saran serta saran dan implikasi penelitian, serta berisi 

keterbatasan penelitian yang dapat menjadi bahan acuan untuk memperbaiki 

penelitian di masa yang akan datang.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Judul penelitian ini adalah “Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Behavioral Intention untuk Menggunakan Dompet Digital Syariah (Studi 

pada Mahasiswa Muslim di Yogyakarta)”. Tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease 

of Use, Perceived Security, dan Sharia Compliance, serta Attitude terhadap 

Behavioral Intention dalam menggunakan dompet digital syariah. Setelah 

dilakukan uji PLS-SEM terhadap data penelitian yang telah diperoleh, 

dilakukan pengujian outer model, inner model, dan bootstrapping 

menunjukkan hasil bahwa tidak ada masalah pada data penelitian. 

Dapat dibuktikan pada hasil penelitian ini terjadi hubungan langsung 

antara variabel eksogen terhadap variabel endogen sebagian besar 

pengaruhnya tidak signifikan, yaitu variabel Perceived Usefulness, Perceived 

Ease of Use, dan Sharia Compliance tidak signifikan dengan Behavioral 

Intention pada penggunaan dompet digital syariah. Di samping itu, variabel 

Perceived Security berpengaruh positif signifikan terhadap Behavioral 

Intention pada penggunaan dompet digital syariah. Artinya bahwa semakin 

tinggi keamanan yang dirasakan pengguna saat menggunakan dompet digital 

syariah, akan meningkatkan pula niat perilaku pengguna dalam menggunakan 

dompet digital syariah. 
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Variabel mediator Attitude digunakan pada penelitian ini untuk 

memediasi hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Dari 

hasil pengolahan data didapatkan bahwa Attitude dapat memediasi secara 

positif signifikan hubungan antara Perceived Usefulness dan Sharia 

Compliance terhadap Behavioral Intention. Kedua variabel tersebut dapat 

dimediasi secara penuh atau full mediation. Selain itu, variabel Perceived 

Ease of Use dan Perceived Security tidak signifikan oleh variabel mediasi 

Attitude atau tidak terdapat pengaruh mediasi dalam hubungan indirrect 

effect. 

B. Implikasi dan Saran 

1. Bagi pengembang dompet digital syariah, diharapkan terus 

meningkatkan pelayanan terutama dalam operasional aplikasi dan 

pengaduan konsumen agar semua kendala yang dirasakan konsumen 

dapat teratasi serta pengenalan produk yang kurang luas sehingga belum 

dikenal oleh banyak lapisan masyarakat. 

2. Bagi policy maker, besar harapan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

dalam merancang kebijakan terutama untuk menambahkan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) bagi dompet digital syariah agar penerapan 

prinsip syariah tersebut bukan hanya sebagai branding namun benar-

benar diterapkan pada perusahaan tersebut. 

3. Bagi penulis selanjutnya. disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menambah jumlah responden dan memperluas wilayah objek penelitian 
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agar dapat lebih menggambarkan faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi niat perilaku dalam menggunakan dompet digital syariah. 

4. Penelitian ini dapat terus dikembangkan dan menjadi acuan bagi peneliti 

di masa depan  dengan mempelajari kekurangan yang ada di dalamnya 

agar menjadi lebih sempurna sehingga tidak ada lagi pertentangan hasil 

penelitian dengan peneliti sebelumnya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu  dari jumlah data dan sampel 

yang hanya berfokus pada mahasiswa muslim di Yogyakarta dan kurang 

melibatkan banyak lapisan masyarakat sehingga kurang menggambarkan 

pengaruhnya terhadap niat perilaku penggunaan dompet digital syariah. Di 

samping itu adanya pertentangan hasil penelitian dengan peneliti 

sebelumnya merupakan keterbatasan yang tidak dapat diabaikan. 
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